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ABSTRACT 

Nursaidah. 2026. Improving Buttoning Skills Using Dressing Frame Media in 

Children with Intellectual Disabilities (Classroom Action 

Research in Grade II at SLB Negeri Sungai Bahar). Thesis. 

Faculty of Education. Universitas Negeri Padang. 

This research was motivated by problems found by the researcher in a 

second-grade class at SLB Negeri Sungai Bahar. Two students with mild 

intellectual disabilities, identified as AA and NN, experienced difficulties in 

performing self-care skills, particularly in buttoning their clothes independently. 

The students showed weak fine motor skills, poor hand–eye coordination, low finger 

strength, and required intensive assistance from the teacher during the learning 

process. The purpose of this study was to determine the process and effectiveness 

of using the dressing frame media to improve buttoning skills in children with mild 

intellectual disabilities. 

This study used a Classroom Action Research (CAR) design conducted in 

two cycles. The subjects of the study were two second-grade students with mild 

intellectual disabilities at SLB Negeri Sungai Bahar. The independent variable in 

this research was the use of dressing frame media, while the dependent variable 

was the improvement of students’ ability to button clothes. Data collection 

techniques included observation, performance tests, and documentation. 

Quantitative data were analyzed using descriptive statistics to measure percentage 

improvements, while qualitative data were analyzed descriptively to describe the 

learning process and students’ responses during the intervention. 

The results of the study showed a significant improvement in students’ 

buttoning skills after the implementation of dressing frame media. The initial ability 

of student AA was 24% and student NN was 20%. In Cycle I, their scores gradually 

increased, and in Cycle II student AA achieved 100% and student NN achieved 95%, 

categorized as very good. The findings indicate that the use of dressing frame media 

effectively improves fine motor skills and independence in buttoning clothes for 

children with mild intellectual disabilities. It is recommended that teachers use 

dressing frame media as an adaptive and structured learning tool to enhance self-

care skills and functional independence in students with intellectual disabilities. 

Keywords: buttoning skills, dressing frame, mild intellectual disability, fine motor 

skills, classroom action research. 
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ABSTRAK 

 

Nursaidah. 2026. Meningkatkan Keterampilan Mengancingkan Baju 

Menggunakan Media Dressing Frame pada Anak 

Disabilitas Intelektual (Penelitian Tindakan Kelas di 

Kelas II SLB Negeri Sungai Bahar). Skripsi. Fakultas 

Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan peneliti 

di kelas II SLB Negeri Sungai Bahar. Terdapat dua orang peserta didik dengan 

disabilitas intelektual ringan berinisial AA dan NN yang mengalami kesulitan 

dalam keterampilan bina diri, khususnya dalam mengancingkan baju secara 

mandiri. Kedua peserta didik menunjukkan kemampuan motorik halus yang masih 

lemah, koordinasi mata dan tangan yang belum optimal, serta masih membutuhkan 

bantuan intensif dari guru dalam setiap tahapan mengancingkan baju. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui proses dan efektivitas penggunaan media 

dressing frame dalam meningkatkan keterampilan mengancingkan baju pada anak 

disabilitas intelektual ringan. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah dua orang peserta didik 

kelas II dengan disabilitas intelektual ringan. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah penggunaan media dressing frame, sedangkan variabel terikatnya adalah 

peningkatan keterampilan mengancingkan baju. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, tes unjuk kerja, dan dokumentasi. Data kuantitatif 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui persentase 

peningkatan kemampuan, sedangkan data kualitatif dianalisis secara deskriptif 

untuk menggambarkan proses pembelajaran dan respons peserta didik selama 

tindakan berlangsung. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan setelah 

penggunaan media dressing frame. Kemampuan awal peserta didik AA sebesar 

24% dan NN sebesar 20%. Pada siklus I terjadi peningkatan secara bertahap, dan 

pada siklus II peserta didik AA mencapai 100% dan NN mencapai 95% dengan 

kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media dressing frame 

efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik halus dan kemandirian anak 

dalam mengancingkan baju. Oleh karena itu, disarankan kepada guru untuk 

menggunakan media dressing frame sebagai alternatif pembelajaran yang adaptif, 

konkret, dan terstruktur dalam melatih keterampilan bina diri pada anak disabilitas 

intelektual. 

 

Kata Kunci: keterampilan mengancingkan baju, dressing frame, disabilitas 

intelektual ringan, motorik halus, penelitian tindakan kelas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan layanan 

pendidikan, bimbingan, dan pendampingan khusus karena memiliki 

perbedaan dalam perkembangan, baik secara fisik, mental, intelektual, sosial, 

maupun emosional dibandingkan dengan anak pada umumnya (Pitaloka et 

al., 2022). Data Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

menunjukkan bahwa jumlah peserta didik berkebutuhan khusus di Indonesia 

terus meningkat setiap tahun, dengan salah satu kategori terbanyak adalah 

disabilitas intelektual. Kondisi ini menegaskan bahwa layanan pendidikan 

khusus yang adaptif dan berbasis kebutuhan individual menjadi urgensi 

dalam sistem pendidikan nasional (Rafah et al., 2025). Mereka sering kali 

menghadapi hambatan dalam proses belajar, berinteraksi, maupun 

menyesuaikan diri dengan lingkungan, sehingga membutuhkan pendekatan 

yang lebih spesifik dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Anak 

berkebutuhan khusus memiliki ragam kondisi, misalnya tunanetra, 

tunarungu, tunadaksa, autisme, kesulitan belajar, dan kondisi lain yang 

memerlukan penanganan berbeda. Salah satu kelompok anak berkebutuhan 

khusus yang banyak ditemui adalah anak disabilitas intelektual (Safaruddin 

et al., 2019) 

Anak disabilitas intelektual adalah anak yang memiliki hambatan 

dalam fungsi intelektual (kemampuan berpikir, menalar, dan memecahkan 
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masalah) serta keterbatasan dalam keterampilan adaptif yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti komunikasi, interaksi sosial, 

dan kemandirian (Lubis et al., 2023). Konsep kemandirian pada anak 

disabilitas intelektual merujuk pada kemampuan melakukan aktivitas bina 

diri (self-help skills) tanpa ketergantungan pada bantuan orang lain, yang 

meliputi kemampuan merawat diri, mengambil keputusan sederhana, serta 

mengontrol perilaku dalam konteks sosial. Teori perilaku adaptif menegaskan 

bahwa keberhasilan pendidikan bagi anak disabilitas intelektual tidak hanya 

diukur dari capaian akademik, tetapi juga dari peningkatan kemampuan 

fungsional sehari-hari yang menunjang kualitas hidupnya (Prinanda, 2024). 

Kondisi ini biasanya muncul sejak masa perkembangan, sehingga anak 

dengan disabilitas intelektual memerlukan layanan pendidikan dan 

pendampingan yang sesuai agar dapat mengembangkan potensi dirinya 

secara optimal melalui pembelajaran khusus (Sinaga et al., 2023). 

Salah satu pembelajaran yang diperuntukkan khusus bagi anak 

dengan disabilitas intelektual adalah program khusus pengembangan diri 

(Puspita et al., 2024). Program ini dirancang untuk membantu anak 

menguasai keterampilan sehari-hari yang penting bagi kemandirian mereka. 

Program ini berlandaskan pada prinsip kemandirian fungsional, yaitu 

membekali anak dengan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari agar mampu mengurangi ketergantungan pada 

orang lain (Dimitriadou & Kartasidou, 2017). Fokus pembelajarannya 

meliputi kemampuan merawat diri, berinteraksi sosial, keterampilan motorik, 
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hingga pelatihan kebiasaan yang menunjang kehidupan sehari-hari. 

Contohnya melatih anak untuk mencuci tangan, menyisir rambut, memakai 

sepatu, hingga keterampilan dasar laiFya yang dapat digunakan dalam 

aktivitas harian. Dengan adanya program pengembangan diri, anak 

diharapkan mampu berlatih secara bertahap agar lebih mandiri dalam 

memenuhi kebutuhan pribadinya, salah satunya yaitu mengancingkan baju 

(Hilmidyati, 2020). 

Mengancingkan baju merupakan salah satu indikator materi yang ada 

pada program khusus pengembangan diri, khususnya pada fase A yang 

termasuk dalam elemen mengurus diri (Kemendikbud, 2025). Keterampilan 

ini termasuk dalam ranah activity of daily living (ADL) yang menjadi 

indikator penting dalam pengukuran kemandirian anak disabilitas intelektual. 

Penguasaan ADL secara bertahap terbukti meningkatkan rasa percaya diri, 

kontrol diri, serta partisipasi sosial anak di lingkungan sekolah maupun rumah 

(Edemekong et al., 2019). Materi ini tidak hanya melatih keterampilan 

motorik halus anak, tetapi juga melatih kemandirian, kesabaran, serta rasa 

percaya diri dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Melalui pembelajaran 

yang berulang dan sistematis, anak dengan disabilitas intelektual diharapkan 

mampu menguasai keterampilan dasar ini sehingga dapat lebih mandiri dalam 

kehidupan sehari-hari. Untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut, 

seorang guru perlu merancang strategi pembelajaran yang sesuai, 

menyediakan lingkungan belajar yang kondusif, serta menyiapkan alat bantu 



 

 

21 

yang tepat. Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki media (Hasan et al., 

2023). 

Namun, berdasarkan refleksi peneliti sebagai guru kelas, selama ini 

pembelajaran keterampilan mengancingkan baju masih menggunakan 

metode dan media yang bersifat konvensional, yaitu demonstrasi langsung 

menggunakan pakaian anak atau baju berkancing yang tersedia di kelas. 

Meskipun metode ini praktis, dalam pelaksanaannya ditemukan berbagai 

kendala. Guru cenderung memberikan bantuan langsung secara intensif 

sehingga kesempatan anak untuk membangun kemandirian menjadi terbatas. 

Padahal, Pembelajaran bagi anak disabilitas intelektual seharusnya 

menerapkan prinsip scaffolding bertahap, pengulangan terstruktur, dan 

pengurangan bantuan secara sistematis agar anak mampu mencapai 

kemandirian optimal (Angelka & Goran, 2018). 

Hasil refleksi guru tersebut diperkuat oleh hasil observasi rekan 

sejawat yang dilakukan untuk menilai proses pembelajaran saat guru 

mengajarkan keterampilan mengancingkan baju dengan metode 

konvensional. Hasil observasi rekan sejawat menunjukkan bahwa media yang 

digunakan kurang menarik secara visual, ukuran kancing relatif kecil, serta 

bahan pakaian sulit distabilkan oleh anak. Kondisi ini menyebabkan anak 

sering mengalami kesulitan dalam koordinasi mata–tangan dan kontrol 

gerakan jari, sehingga guru harus memberikan bantuan intensif. Dampaknya, 

anak menjadi kurang mandiri dan cenderung bergantung pada guru. Temuan 

ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan kurikulum yang 
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menekankan kemandirian dengan praktik pembelajaran yang masih 

berorientasi pada bantuan penuh. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SLB Negeri Sungai Bahar, 

khususnya pada siswa kelas II dalam mata pelajaran program khusus 

pengembangan diri, ditemukan dua orang anak dengan inisial AA dan NN 

yang belum mampu melakukan keterampilan mengancingkan baju secara 

mandiri. Temuan ini diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas dan 

diperkuat dengan hasil identifikasi kemampuan motorik halus anak. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa kedua anak mengalami kesulitan pada 

keterampilan motorik halus yang bersifat kompleks, terutama yang 

membutuhkan koordinasi mata dan tangan serta ketelitian tinggi. Sementara 

itu, untuk keterampilan motorik halus sederhana seperti menjepit dan 

menggenggam benda kecil, memegang alat tulis dan mencoret-coret, 

membuka dan memutar tutup botol, menyusun puzzle sederhana, serta 

menempel benda dengan lem, anak sudah mampu melakukannya. 

Kesulitan utama yang dialami anak terlihat pada lemahnya koordinasi 

mata–tangan, gerakan jari yang belum presisi, kesulitan mengatur kekuatan 

jari saat menekan kancing, serta ketidakmampuan menstabilkan pakaian 

ketika mencoba memasukkan kancing ke lubangnya. Hambatan tersebut 

menyebabkan anak membutuhkan waktu lebih lama dan bantuan intensif dari 

guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan metode dan media 

konvensional yang selama ini diterapkan belum sepenuhnya mampu 

mengakomodasi kebutuhan belajar anak dengan disabilitas intelektual. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, sebagai guru sekaligus peneliti, 

muncul keresahan dan refleksi bahwa diperlukan adanya perbaikan dalam 

proses pembelajaran, khususnya dalam pemilihan metode dan media yang 

lebih sesuai dengan karakteristik anak. Oleh karena itu, guru perlu 

menghadirkan inovasi media pembelajaran yang konkret, menarik, mudah 

digunakan, dan memungkinkan anak untuk berlatih secara berulang tanpa 

ketergantungan penuh pada bantuan guru (Mauliana et al., 2025). 

Salah satu media yang dapat digunakan sebagai alternatif adalah 

dressing frame. Dressing frame merupakan alat bantu berbentuk bingkai yang 

dilengkapi dengan kain dan berbagai jenis pengait, seperti kancing, resleting, 

dan tali, yang dirancang khusus untuk melatih keterampilan motorik halus 

dan aktivitas mengurus diri anak (Suriyani & Pristiwaluyo, 2023). Media ini 

memungkinkan anak berlatih mengancingkan baju secara bertahap, 

terstruktur, dan lebih fokus tanpa harus menggunakan pakaian sebenarnya 

(Nanda, 2022). 

Penggunaan media dressing frame sejalan dengan prinsip 

pembelajaran bagi anak disabilitas intelektual yang menekankan pada 

pembelajaran yang konkret, visual, dan berulang (Yulianasari et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa penggunaan dressing frame 

dapat meningkatkan keterampilan memakai baju berkancing pada anak 

dengan disabilitas intelektual (Untari, 2025). 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas 

penggunaan dressing frame untuk melatih keterampilan bina diri, penelitian-
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penelitian tersebut umumnya hanya menekankan peningkatan hasil 

keterampilan secara umum tanpa secara spesifik mengkaji proses 

pembelajaran mengancingkan baju sebagai bagian dari elemen mengurus diri 

pada Fase A Program Khusus Pengembangan Diri, serta belum menyesuaikan 

media dengan karakteristik individual siswa disabilitas intelektual yang 

memiliki variasi kemampuan motorik halus, koordinasi mata–tangan, 

kekuatan jari, dan konsentrasi. Di sisi lain, praktik pembelajaran di SLB 

Negeri Sungai Bahar masih menggunakan media konvensional berupa 

pakaian langsung tanpa tahapan bertingkat dan tanpa modifikasi tingkat 

kesulitan, sehingga belum optimal mendukung kebutuhan belajar siswa. Oleh 

karena itu, novelty penelitian ini terletak pada pengembangan dan penerapan 

dressing frame yang dimodifikasi secara bertahap dan individual—meliputi 

penggunaan kancing berukuran besar yang diperkecil secara progresif, 

pemberian warna kontras antara kancing dan lubang, penambahan tanda arah 

visual, penggunaan kain yang lebih kaku pada tahap awal, serta pengaturan 

jarak antar kancing yang disesuaikan secara bertingkat—yang 

diimplementasikan melalui pendekatan Penelitian Tindakan Kelas secara 

sistematis dan kolaboratif, sehingga tidak hanya meningkatkan hasil 

keterampilan, tetapi juga menghadirkan model pembelajaran yang adaptif, 

terstruktur, dan kontekstual sesuai kebutuhan nyata siswa disabilitas 

intelektual. 

Dengan demikian, berdasarkan refleksi guru, hasil observasi rekan 

sejawat, serta permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran, 
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peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) mengenai 

penerapan media dressing frame untuk meningkatkan keterampilan 

mengancingkan baju pada anak disabilitas intelektual kelas II di SLB Negeri 

Sungai Bahar. 

B. Perumusan Masalah dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana proses meningkatkan keterampilan mengancingkan 

baju menggunakan media dressing frame pada anak disabilitas 

intelektual kelas II di SLB Negeri Sungai Bahar? 

b. Apakah media dressing frame dapat meningkatkan keterampilan 

mengancingkan baju pada anak disabilitas intelektual kelas II di 

SLB Negeri Sungai Bahar? 

2. Pemecahan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka pemecahan masalahnya 

penulis akan menggunakan media dressing frame untuk meningkatkan 

keterampiln mengancingkan baju pada anak disabilitas intelektual kelas 

II di SLB Negeri Sungai Bahar 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah 

diatas, tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui proses peningkatan keterampilan mengancingkan 

baju menggunakan media dressing frame pada anak disabilitas 

intelektual kelas II SLB Negeri Sungai Bahar 

2. Untuk membuktikan media dressing frame dapat meningkatkan 

keterampilan mengancingkan baju pada anak disabilitas intelektual 

kelas II SLB Negeri Sungai Bahar. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai 

berikut, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis: Bagi Departemen Pendidikan Luar Biasa, dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi baru dan bahan 

bacaan dalam melakukan penelitian melalui pengguenaan media 

dressing frame untuk meningkatkan keterampilan mengancingkan 

baju pada anak disabilitas intelektual kelas II SLB Negeri Sungai 

Bahar. 

b. Manfaat Praktis : 

1) Bagi Guru, sebagai pengetahuan keterampilan dan menjadi 

referensi dalam menggunakan media dressing frame, alternatif 

dalam melatih keterampilan merawat diri. 

2) Bagi Kepala Sekolah, sebagai acuan dalam mendukung 

implementasi media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan khusus siswa, seperti dressing frame, guna melatih 

kemandirian dan keterampilan motorik halus anak dengan 
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disabilitas intelektual. Dapat menjadi dasar dalam merancang 

program pembelajaran yang lebih adaptif dan berorientasi pada 

pengembangan kemampuan fungsional siswa di SLB. 

3) Bagi Peneliti, sebagai persyaratan untuk memenuhi tugas akhir, 

dan sebagai sarana untuk pengabdian diri terhadap 

perkembangan pendidikan. 

E. Etika Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dengan menjunjung tinggi prinsip etika 

penelitian pendidikan yang meliputi penghormatan terhadap hak peserta 

didik, prinsip kebermanfaatan, dan keadilan, mengingat subjek penelitian 

merupakan peserta didik dengan disabilitas intelektual yang memerlukan 

perlindungan khusus. Sebelum pelaksanaan, peneliti terlebih dahulu 

memperoleh izin resmi dari kepala sekolah SLB Negeri Sungai Bahar serta 

melakukan koordinasi dengan guru kelas terkait teknis dan jadwal kegiatan, 

kemudian menyampaikan penjelasan secara terbuka kepada orang tua/wali 

mengenai tujuan, prosedur, manfaat, dan durasi penelitian hingga diperoleh 

persetujuan (informed consent).  

Kerahasiaan identitas peserta didik dijaga dengan menggunakan 

inisial (AA dan NN) dalam seluruh laporan, dan seluruh data yang diperoleh 

digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik. Selama pelaksanaan 

tindakan, peneliti memastikan bahwa kegiatan berlangsung dalam situasi 

pembelajaran yang wajar, aman, dan tidak menimbulkan risiko fisik 

maupun psikologis, dengan menggunakan media yang sesuai kemampuan 
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anak, memberikan pendampingan yang memadai, serta tetap 

mengutamakan kenyamanan, keamanan, hak-hak peserta didik, dan prinsip 

kepentingan terbaik bagi anak tanpa adanya diskriminasi.
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BAB V 

SIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I yang 

dilaksanakan pada tanggal 8, 9, dan 10 Januari 2026, serta siklus II yang 

dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 2026 dan 13 Januari 2026. 

Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan media dressing frame 

sebagai alat bantu untuk meningkatkan keterampilan mengancingkan baju 

pada anak disabilitas intelektual ringan. Proses pembelajaran dilaksanakan 

melalui tahapan kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada 

setiap pertemuan dilakukan observasi oleh kolaborator menggunakan 

lembar pengamatan yang telah dirancang sebelumnya. Hasil observasi 

dianalisis pada akhir setiap siklus dan dilanjutkan dengan refleksi untuk 

menentukan tindak lanjut pembelajaran pada siklus berikutnya. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian, maka diperoleh simpulan sebagai 

berikut: 

1. Proses pembelajaran keterampilan mengancingkan baju menggunakan 

media dressing frame 

a. Pada tahap awal pembelajaran, guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan salam, doa, apersepsi, serta menyampaikan 

tujuan pembelajaran. Guru mengaitkan materi dengan aktivitas 

sehari-hari anak, khususnya terkait kemandirian dalam berpakaian. 

b. Pada kegiatan inti, guru memperagakan langkah-langkah 

mengancingkan dan melepas kancing menggunakan media dressing 

frame sesuai urutan pada modul. Selanjutnya, anak diberi kesempatan 

untuk mempraktikkan secara langsung dengan bimbingan verbal dan 

fisik yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing anak. 

Pada siklus I, anak masih memerlukan 
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c. bantuan intensif, sedangkan pada siklus II bantuan dikurangi dan 

ditambahkan kegiatan permainan “Ayo Selesaikan Sampai Habis” 

untuk melatih kemandirian dan konsistensi anak dalam 

menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan mengancingkan baju. 

d. Pada akhir pembelajaran, guru bersama anak melakukan evaluasi 

terhadap kegiatan yang telah dilakukan, membahas bagian yang 

masih sulit, serta memberikan penguatan dan motivasi agar anak 

lebih percaya diri dalam melakukan kegiatan mengancingkan baju 

secara mandiri. 

2. Media dressing frame terbukti meningkatkan keterampilan 

mengancingkan baju pada anak disabilitas intelektual ringan 

a. Pada akhir siklus I, keterampilan mengancingkan baju anak 

menunjukkan peningkatan secara bertahap, namun belum optimal. 

Anak AA memperoleh skor 70% (kategori Baik) dan anak NN 

memperoleh skor 65% (kategori Cukup). Pada tahap ini, anak masih 

membutuhkan bantuan guru pada beberapa langkah, terutama 

dalam koordinasi memasukkan kancing ke lubang kancing dan 

menjaga urutan langkah. 

b. Pada akhir siklus II, keterampilan mengancingkan baju anak 

mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Anak AA 

memperoleh skor 100% dan anak NN  memperoleh skor 95%, 

keduanya termasuk dalam kategori Sangat Baik. Anak telah mampu 

mengancingkan dan melepas kancing pada dressing frame secara 

mandiri, berurutan, dan konsisten tanpa bantuan guru. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media dressing frame secara 

sistematis dan berulang efektif dalam meningkatkan keterampilan 

bina diri anak disabilitas intelektual ringan. 
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B. Saran 

1. Penerapan media dressing frame berimplikasi pada guru untuk merancang 

pembelajaran bina diri yang lebih terstruktur, konkret, dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik disabilitas intelektual ringan. 

2. Pembelajaran yang memadukan demonstrasi langsung dan latihan berulang 

menggunakan dressing frame dapat meningkatkan perhatian, motivasi, dan 

keterlibatan aktif anak dalam kegiatan memasang kancing baju. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media dressing frame efektif 

membantu anak dalam melatih keterampilan memasang kancing baju 

secara bertahap, sehingga layak digunakan sebagai alternatif pembelajaran 

bina diri di SLB. 

4. Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media dressing frame 

dengan menyediakan sarana pembelajaran bina diri yang memadai sesuai 

karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus. 

C. Rekomendasi Penelitian 

1. Bagi Guru : Guru disarankan untuk menggunakan media dressing frame 

secara terstruktur dan berulang dalam pembelajaran bina diri, khususnya 

keterampilan memasang kancing baju, dengan menyesuaikan kemampuan 

dan karakteristik peserta didik disabilitas intelektual ringan. 

2. Bagi Sekolah : Sekolah diharapkan dapat mendukung penyediaan media 

dressing frame serta mendorong penerapan pembelajaran bina diri yang 

berorientasi pada kemandirian peserta didik. 

3. Bagi Orang Tua : Orang tua diharapkan dapat melatih keterampilan 

memasang kancing baju di rumah secara bertahap agar kemampuan yang 

diperoleh di sekolah dapat terpelihara dan berkembang. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya : Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian serupa dengan keterampilan bina diri lainya 

atau menggunakan variasi media yang berbeda serta melibatkan subjek 

penelitian yang lebih luas. 
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